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Dolar AS menguat terhadap Euro pada perdagangan hari Kamis, 
membawa mata uang tunggal Eropa itu kembali dari level 
puncaknya dalam tujuh bulan terakhir, setelah data ekonomi AS 
meredakan kekhawatiran akan risiko resesi dan meredam ekspektasi 
untuk pemotongan suku bunga yang agresif.

Penjualan ritel AS naik lebih dari yang diharapkan pada bulan Juli, 
sebuah tanda bahwa permintaan tidak anjlok dan yang dapat 
mendorong pasar keuangan untuk mengurangi ekspektasi untuk 
pemotongan suku bunga sebesar 50 basis poin bulan depan.

Emas naik di atas $2.450 per ons pada hari Kamis setelah 
menurun pada sesi sebelumnya, karena investor terus menilai data 
CPI AS terbaru untuk isyarat tentang jalur kebijakan moneter 
Federal Reserve. Inflasi konsumen AS mereda menjadi 2,9% pada 
bulan Juli, lebih rendah dari perkiraan bahwa inflasi akan tetap stabil 
di 3%, sementara tingkat inti turun ke level terendah lebih dari tiga 
tahun sebesar 3,2%. Pasar terus bertaruh bahwa Fed akan mulai 
menurunkan suku bunga pada bulan September; namun, rebound 
dalam inflasi konsumen bulanan meredam ekspektasi untuk 
pemotongan suku bunga yang lebih besar bulan depan karena 
biaya yang lebih tinggi dalam layanan tempat tinggal dan 
transportasi. 



Sementara itu, Emas terus diuntungkan dari daya tariknya sebagai 
tempat berlindung yang aman di tengah konflik Timur Tengah, 
karena investor tetap cemas tentang potensi serangan balasan Iran 
terhadap Israel.

Harga minyak naik lebih dari $1 per barel pada hari Kamis setelah 
data ekonomi AS meredakan kekhawatiran akan resesi di 
ekonomi terbesar dunia, meskipun reli dibatasi oleh kekhawatiran 
permintaan global yang lebih lambat. Laporan lain menunjukkan 
peningkatan yang lebih kecil dari yang diharapkan dalam jumlah 
orang Amerika yang mengajukan tunjangan pengangguran.

Indeks utama Wall Street menguat pada hari Kamis, Dimana Nasdaq 
naik lebih dari 2% setelah data penjualan ritel AS bulan Juli 
mengisyaratkan belanja konsumen yang kuat, meredakan 
kekhawatiran akan resesi yang akan segera terjadi di ekonomi terbesar 
di dunia.

Penjualan ritel naik 1,0% bulan lalu setelah penurunan 0,2% yang 
direvisi turun pada bulan Juni, meredakan kekhawatiran akan 
perlambatan ekonomi yang tajam yang dipicu oleh lonjakan angka 
pengangguran minggu lalu.
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13.00 WIB

GBP - Retail Sales Y/Y

1.4% -0.2%

13:00 WIB

GBP - Retail Sales M/M

0.5% -1.2%

19:30 WIB

USD - US Building Permits Prel 

1.43M 1.454M



21:00 WIB

USD - USD Michigan Consumer Sentiment 

66.9 66.4




